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Abstract: Low feed efficiency is often an obstacle in duck farming business.
The morphology of the duck's beak which is only suitable for muddy habitats
causes ducks to be often inefficient in consuming feed in the form of mash,
crumble or pellet. Thus, duck mie (a noodle-shaped and earthworm-like duck
feed) has been innovated which is the natural food for ducks in their natural
habitat (rice fields and swamp areas). The main ingredients for making duck
mie are cheap and potential local ingredients, such as; golden snail, rice bran,
corn flour and cassava flour. The purpose of this study was to determine the
extent to which the provision of duck mie in the ration affects the productivity
of Peking ducks. The method used in this study was a completely randomized
design (CRD) using 4 treatments with 4 replications, the research material in
the form of 80 DOD Peking ducks with treatment aged 1-7 days given 100%
formulated feed. Age 8-14 days adapted to 95% formulated feed + 5% Duck
Mie. Age 15 — 56 days given feed formulated according to treatment TO =
100% formulated feed, T1 = 90% formulated feed + 10% Duck Mie, T2 =
80% formulated feed + 20% Duck Mie, and T3 = 70% formulated feed + 30
% Duck Mie. The data obtained then analyzed using analysis of variance
(ANOVA), then tested using Duncan's Distance Test. The research
parameters were feed intake, average daily gain (ADG), feed conversion ratio
(FCR) and feed efficiency. Based on the study, it was found that the provision
of duck mie in the ration did not show a significant effect (P<0.05) based on
consumption, ADG, efficiency and feed conversion ratio of ducks.
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Pendahuluan

Itik adalah salah satu jenis unggas
produsen daging dan telur yang baik
(Matitaputty, 2018). Itik juga disebut Bebek
(dalam bahasa Lombok dan Jawa). Tetuanya
adalah itik yang hidup liar (Anas moscha) yang
bersumber dari Amerika Utara. Kemudian
didomestikasi dan dikembangkan secara
berkelanjutan oleh masyarakat sehingga menjadi
itik yang di budidayakan sekarang yang dikenal
dengan Anas domesticus. Ragam bibit unggul
yang dibudidayakan di Indonesia adalah jenis itik
tegal, itik khaki Campbell, itik mojosari, itik
alabio, itik bali, itik peking, dan itik-itik petelur
unggul lainnya (Rahmadany, 2019).
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Pengembangan usaha budidaya itik dapat
menjadi salah satu solusi terhadap pemenuhan
keperluan  protein  hewani  masyarakat.
Permasalahannya adalah usaha budidaya itik
selama ini sering terkendala oleh tingginya biaya
produksi. Biaya vyang paling dominan
dikeluarkan oleh peternak adalah biaya
pembelian pakan yang berkisar sekitar 70% dari
biaya total produksi (Supartini & Darmawan,
2017). Tingginya biaya pakan ini diakibatkan
oleh meningkatnya harga bahan baku pakan dan
sifat boros dari itik itu sendiri. Morfologi paruh
itik yang sesuai dengan habitat berlumpur
menyebabkan itik seringkali banyak membuang
pakan ketika diberikan pakan dalam bentuk
mash, pellet maupun pakan berair. Menurut
(Rasyaf dalam Suryana et al., 2013) pakan yang
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tercecer dalam setiap kali makan mencapai 8.7%.
Kondisi ini sangat berbeda dengan ternak ayam
yang punya kemampuan untuk mematuk pakan,
sehingga cenderung lebih dapat meminimalisir
keterbuangan pakan.

Bahan baku pakan lokal yang biasa
digunakan untuk ternak itik adalah jagung,
gaplek, dedak, kepala udang (Ndolu & Jermias,
2020) ikan rucah, limbah industri tahu-tempe
(Manalu, 2019), keong (Subhan, 2016), cacing
tanah (Sukarne et al., 2020), larva maggot
(Hamzah et al., 2020) bahkan tanaman-tanaman
yang cenderung mudah dicerna seperti batang
pisang (Rahmadany, 2019) kangkung, azola,
duckweed eceng gondok (Anwar, 2016) dan
tanaman air lainnya. Dalam praktiknya, peternak
yang sudah terbuka wawasannya biasanya akan
menambahkan bahan aditif komersil seperti
sumber mineral, asam amino dan vitamin yang
sudah diramu dalam bentuk premix.

Dari berbagai macam bahan pakan
tersebut, premix kemudian disusul oleh pakan
sumber protein menjadi bahan pakan yang paling
mahal harganya dalam ransum (Hidayat, 2018).
Sayangnya, bahan pakan yang berharga tersebut
biasanya berbentuk tepung dan mudah sekali
tercecer (Daud & Zulfan, 2020) dan tidak
termakan oleh itik. Dengan demikian, dampak
yang dapat ditimbulkan berupa inefisiensi bahan
pakan dan kekurangan asupan nutrisi-nutrisi
yang penting untuk itik.

Berdasarkan permasalahan di atas maka
tercetuslah sebuah inovasi pakan itik yang
berbentuk mie atau cacing. Pakan tersebut
cenderung lebih mudah untuk dikonsumsi oleh
itik. Dengan demikian pakan tidak banyak yang
terbuang. Selain itu, pakan tersebut juga
diformulasi dari bahan-bahan lokal yang murah
dan mudah diperoleh. Harapannya, pakan
tersebut lebih efisien karena tidak banyak yang
terbuang. Selain itu, pakan tersebut semestinya
memberikan pengaruh terhadap peningkatan
produktivitas itik karena diramu dari bahan-
bahan yang bernutrisi.

Bahan dan Metode

Alat dan bahan penelitian

Alat-alat  yang digunakan pada
pelaksanaan penelitian ini yaitu:, kandang
panggung, kandang boks, timbangan digital,
lampu pijar, tempat pakan, tempat minum, bak,
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penggiling daging, nampan, sprayer. Sedangkan
bahan-bahan yang digunakan antara lain: Itik,
Vaksin ND (Newcastle Desease), duck mie,
Ransum, Air putih diberikan secara ad libitum
(tidak  terbatas), Vitamin vitamak dan
Desinfektan Gavprotec.

Cara pembuatan duck mie

Bahan-bahan seperti keong emas dan ubi
kayu dibuat dalam bentuk tepung. Semua bahan
tersebut masing-masing ditimbang kemudian
dicampur dengan bahan tambahan lainnya.
Kemudian, secara perlahan air ditambahkan
sambil dibuat seperti adonan. Setelah bahan-
bahan tercampur, homogen dan membentuk
campuran adonan yang bagus lalu dicetak
menggunakan alat pelleting. Pakan yang
berbentuk mie tersebut kemudian dibiarkan
sekitar 30 detik. Selanjutnya pakan tersebut
direbus selama 5 menit pada suhu 90-100°C.
Setelah itu, pakan ditiriskan kemudian
dikeringkan. Ketika hendak diberikan pada itik,
pakan Duck Mie tersebut tinggal direbus kembali
selama 5 menit pada suhu 90-100°C.

Teknik sampling

Pengambilan data dilakukan dengan
melakukan penimbangan terhadap bobot itik per
pekan (7 hari). Penimbangan dilakukan terhadap
semua materi penelitian dalam satu unit
percobaan yang kemudian di rata-ratakan sebagai
bobot unit percobaan. Hal ini dilakukan terhadap
semua unit percobaan (16 unit).

Woaktu dan tempat penelitian

Pelaksanaan penelitian menghabiskan
waktu sekitar 5 bulan (mulai dari persiapan
sampai pengumpulan dan pengolahan data).
Adapun lokasi pelaksanaan penelitian ini adalah
di Desa Labuan, Kabupaten Sumbawa sebagai
tempat pemeliharaan itik dan Laboratorium limu
Nutrisi dan Makanan Ternak Fakultas
Peternakan Universitas Mataram sebagai tempat
pengujian kandungan nutrisi pakan.

Rancangan penelitian

Penelitian ini menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL). Dimana pada penelitian
ini diberikan 4 macam perlakuan dengan 4 kali
pengulangan sehingga diperoleh sebanyak 16
unit percobaan. Masing-masing unit percobaan
(tiap kandang) diisi dengan itik Peking sebanyak


http://dx.doi.org/10.29303/jbt.v22i2.3429

Sukarne & Nursan, M. (2022). Jurnal Biologi Tropis, 22 (2): 398 — 406

DOI: http://dx.doi.org/10.29303/jbt.v22i2.3429

5 ekor. Sehingga total materi penelitian yang
digunakan adalah sebanyak 80 ekor itik Peking.
Pembiasaan dilakukan dengan cara memberikan
pakan komersial 100% selama 7 hari, kemudian
dilanjutkan dengan pemberian pakan adaptasi
pada hari ke 8 — 14. Sedangkan pakan perlakuan
diberikan mulai hari ke 15 — 56. Rincian
perlakuannya adalah:

TO = Pakan buatan 100% (tanpa penambahan
Duck Mie)

T1=PO 90% + 10% duck mie

T2 =PO 80% + 20% duck mie

T3= PO 70% + 30% duck mie

Variabel penelitian

Parameter pengamatan dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut: jumlah Konsumsi
Pakan Harian, rata-rata Pertambahan Bobot
Badan Harian (PBBH), Efisiensi Pakan dan
Rasio Konversi Pakan.

Analisis Data

Analisis data hasil penelitian dilakukan
menggunakan analisa varian (analysis of
variance) dengan taraf nyata 5% dan 1%, uji
lanjut kemudian dilakukan menggunakan
Duncan Multiple Range Test.

Hasil dan Pembahasan
Konsumsi pakan

Tinggi rendahnya jumlah pakan yang
dikonsumsi turut mempengaruhi banyaknya
nutrisi yang tersedia di dalam saluran cerna itik.
Semakin banyak bahan pakan di dalam saluran
cernanya maka kesempatan itik  untuk
mengabsorbsi nutrisi dari bahan pakan juga
semakin besar. Konsumsi pakan pada itik sangat
dipengaruhi oleh genetik itik, bau ransum (Daud
& Zulfan, 2020), lingkungan (Yuniati &
Andaruisworo, 2018) dan palatabilitas pakan
(Dharmawati & Yanur, 2020).

Tabel 1. Jumlah konsumsi pakan, PBBH, rasio konversi pakan dan

efisiensi pakan itik

Parameter Pengamatan Perlakuan
9 TO T1 T2 T3
Konsumsi Pakan (gr/ekor/hari)  106.37 106.3 106.01  105.93
PBBH (gr/ekor/hari) 1198 11.76 10.73 9.71
Konversi Pakan 8.88 9.04 9.88 10.91
Efisiensi Pakan (%) 11.26 11.06 10.12 9.17
120
100 1 = Konsumsi
80 - Pakan
i r/ekor/hari
60 l&gBBH )
40 (gr/ekor/hari)
20 - .
Konversi
0 - Pakan
TO T1 T2 T3
Perlakuan

Gambar 1: Grafik rataan konsumsi pakan, PBBH, rasio konversi pakan dan

efisiensi pakan itik

Merujuk pada data yang terdapat pada
Tabel 1 dapat diterangkan bahwa konsumsi
pakan pada perlakuan TO (kontrol) yang tidak
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diberikan pakan perlakuan lebih tinggi jika
dibandingkan dengan perlakuan lainnya (yang
diberikan perlakuan penambahan duck mie pada
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ransumnya). Apabila dirinci, konsumsi TO
sebanyak 106,37 gram/hari selanjutnya diikuti
dengan T1 (106,30 gram/hari), T2 (106,01
gram/hari) dan T3 (105,93 gram/hari). Kondisi
tersebut menggambarkan bahwa semakin tinggi
persentase imbuhan duck mie di dalam ransum
maka komsumsi pakan semakin menurun. Hal ini
terjadi karena kurang memadainya kandungan
nutrisi dalam pakan yang mempengaruhi intake
pakan seperti yang dikemukakan oleh Syaifudin
et al., (2015). Terbukti dari hasil pengujian di
laboratorium (Tabel 2.) bahwa nilai nutrisi
seperti kandungan protein maupun energi lebih
tinggi pada pakan kontrol (TO).

Penyebab yang lainnya dapat pula
dipengaruhi oleh rendahnya palatabilitas pakan
duck mie sebagai akibat dari bentuknya yang
terlalu besar atau proses perebusan duck mie
yang mempengaruhi rasa dan aromanya. Hal ini
senada dengan pernyataan (Roeswandy, 2006;
Christian et al., 2016) yang menjelaskan bahwa
jumlah pakan yang dikonsumsi dipengaruhi oleh
tingkat palatabilitas. Tinggi-rendahnya
palatabilitas juga tidak terlepas dari pengaruh
ukuran, bentuk, warna dan tekstur pakan
(Kusumawati et al., 2017; Vegasari et al., 2018).
Retnani (2009) juga menyatakan bahwa unggas
lebih menyukai warna oranye-kuning dan warna
yang mengkilap sehingga dapat memancing
perhatian. Pakan kontrol (T0) terdiri dari
tepung jagung, tepung ikan dan dedak, tanpa
penambahan duck mie sehingga warna dari
tepung jagung lebih disukai karena warnanya
kuning cerah. Sedangkan pada pakan yang
diberikan duck mie warnanya agak gelap
karena mengalami proses perebusan.

Kendati demikian, secara statistika terlihat
bahwa hasil analisis varian terhadap pengaruh
pemberian pakan duck mie dalam ransum itik
Peking menunjukkan hasil yang tidak berbeda
nyata (P>0,05) terhadap jumlah konsumsi pakan.

Pertambahan bobot badan harian (PBBH)
Berdasarkan informasi pada Tabel 1.
Dapat dijelaskan bahwa hasil penelitian
berkaitan dengan PBBH memiliki kesamaan pola
atau trend dengan konsumsi pakan. Perlakuan TO
(kontrol) memiliki nilai tertinggi diikuti T1, T2
dan T3. TO memiliki nilai pertambahan bobot
badan dengan rata-rata 11,98 gram/hari lebih
tinggi jika dibandingkan dengan pertambahan
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bobot badan rata-rata pada perlakuan T1 yaitu
sebesar 11,76 gram/hari, demikian pula
perlakuan T1 memiliki nilai kenaikan bobot
badan harian yang lebih tinggi jika
dikomparasikan dengan rata-rata kenaikan berat
badan pada perlakuan T2 dan perlakuan T3 yaitu
10,73 gram/ hari, 9,71 gram/hari secara
berurutan. hal ini dikarenakan peningkatan bobot
badan erat kaitannya dengan konsumsi dan
kandungan nutrisi dalam pakan. Itik yang
mengkonsumsi pakan lebih banyak ditambah lagi
dengan nlai nutrisi yang terkandung di dalam
pakan cukup baik untuk pertumbuhan maka
penambahan bobot badannya pun lebih cepat jika
dibandingkan dengan itik yang mengkonsumsi
pakan dalam jumlah sedikit. Kondisi tersebut
sejalan dengan pendapat Saputra et al., (2016)
yang menjelaskan bahwa konsumsi pakan
merupakan faktor yang mempengaruhi besar
kecilnya pertambahan bobot badan, karena
konsumsi pakan dan PBBH memiliki korelasi
positif. Jumlah intake pakan serta nilai
ketercukupan nutrisi yang ada di dalamnya
sangat penting karena akan dimanfaatkan oleh
itik sebagai bahan pembentukan daging maupun
karkas (Hidayati et al., 2016; Daud et al., 2016).

Berdasarkan Analisis Varian (ANAVA)
menunjukkan bahwa Percobaan atau perlakuan
dalam penelitian ini tidak memberikan perbedaan
yang nyata (P>0,05) terhadap nilai PBBH.
Semakin tinggi pemberian duck mie di dalam
formulasi pakan malah semakin ringan berat
badan itik, hal tersebut disebabkan karena nilai
protein yang ada di dalam ransum semakin
rendah seiring dengan peningkatan level
penambahan  duck mie. Hal tersebut
mengindikasikan bahwa perlu ada koreksi
formulasi duck mie untuk meningkatkan
kandungan proteinnya. Hal tersebut dapat
ditempuh dengan penambahan bahan pakan
sumber protein namun tidak merusak tekstur
duck mie. Berdasarkan hasil analisis laboratium
(Tabel 2.) terlihat bahwa perlakuan TO (kontrol)
memiliki kandungan PK 25,14%, perlakuan T1
PK 24,87%, perlakuan T2 PK 22,56% perlakuan
T3 memiliki kandungan PK 22,46%. Dari hasil
uji laboratorium tersebut TO (kontrol) kandungan
proteinnya lebih tinggi jika dibandingkan dengan
perlakuan lainnya. Data tersebut selaras dengan
pendapat (Wahju, 2009; HS & Sujana, 2016)
yang menerangkan bahwa keseimbangan nilai
nutrisi terutama protein (sebagai zat pembangun
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dan penyusun sel) dan kandungan energi sangat
krusial karena mempengaruhi  kecepatan
peningkatan berat badan. Hasil penelitian yang
menunjukkan efek yang tidak berbeda nyata ini

juga didukung oleh hasil rata-rata konsumsi
pakan yang tidak menunjukkan perbedaan nyata,
sehingga tidak mempengaruhi pertambahan berat
badan itik.

Tabel 2. Hasil Uji Laboratorium Pakan

Bahan Pakan Air (%) Abu (%) Lemak Serat Protein
Kasar (%)  Kasar (%)  Kasar (%)

Duck Mie 12.41 5.06 1.44 10.26 13.52

TO 9.82 13.07 5.76 16.61 25.14

T1 9.90 12.75 5.61 16.28 24.87

T2 10.36 10.82 5.08 14.69 22.56

T3 11.06 9.08 4.50 13.56 22.46

Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Fakultas Peternakan, Universitas Mataram (Metode AOAC 1990)

Konversi pakan

Berdasarkan data pada Tabel 1 terlihat
bahwa rasio konversi pakan terbaik terdapat pada
perlakuan TO yaitu 8.88 kemudian disusul oleh
T1, T2 dan T3 secara berurutan dengan nilai
konversi 9.04, 9.88, dan 10.91. Nilai konversi
menggambarkan kemampuan seekor itik untuk
merubah bahan pakan yang dikonsumi menjadi
bobot badan. Dengan demikian, dapat dijelaskan
bahwa semakin mendekati angka 1 maka angka
konversi semakin baik. Angka konversi 8.88
yang terdapat pada kontrol (T0) mengandung arti
bahwa untuk menghasilkan bobot badan
sebanyak 1 kg, maka itik harus mengkonsumi
sebanyak 8.88 kg pakan. Angka rasio konversi
pakan yang rendah menggambarkan efisiensi
pemanfaatan pakan yang lebih baik. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin efisien itik dalam
mennggunakan pakan untuk memproduksi
daging.

Nilai konversi pakan juga dapat digunakan
untuk mengukur efisiensi pemanfaatan pakan
oleh ternak atau dengan kata lain efisiensi
pengubahan pakan untuk pembentukan daging.
Menurut Lacy et al., (2010), faktor-faktor yang
turut memberikan pengaruh dalam nilai konversi
diantaranya; bobot badan itik, bentuk fisik pakan
serta kandungan nutrisi pakan yang dikonsumsi.
Analisis varian (ANAVA) menunjukkan bahwa
pemberian duck mie dalam ransum itik Peking
tidak berbeda nyata (non signifikan) terhadap
rasio konversi pakan. Hal ini disebabkan oleh
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adanya pengaruh dari jumlah pakan yang
dikonsumsi dan pertambahan berat badan yang
juga tidak berpengaruh nyata. Istilah lainnya
adalah konsumsi pakan yang kecil yang justru
menghasilkan pertambahan berat badan yang
besar akan memperbaiki rasio konversi pakan
itik.

Hal ini didukung oleh pendapat Herdiana
et al., (2014) yang menyatakan bahwa rasio
konversi pakan pada ternak non ruminansia
secara khusus dipengaruhi oleh konsumsi pakan
dan pertambahan bobot badan. Dengan pakan
yang berkualitas baik maka ternak akan tumbuh
lebih cepat dengan nilai konversi pakan yang
lebih baik. Selain itu, faktor yang turut
mempengaruhi rasio konversi pakan adalah
kandungan energi metabolis dan zat-zat nutrisi
yang terkandung di dalam pakan. Menurut Purba
dan Ketaren (2011) bahwa rata-rata rasio
konversi pakan itik dalam kurun umur 8 minggu
berkisar antara 5,03+ 0,06 sampai 5,35+0,25
dengan penambahan vitamin E dan santoquin
dalam pakan itik.

Berdasarkan hasil Uji Jarak Duncan
terlihat bahwa TO (kontrol) memberikan
pengaruh yang lebih baik terhadap konversi
pakan jika dibandingkan dengan perlakuan-
perlakuan yang lainnya (T1, T2 dan T3). Kondisi
ini dikarenakan TO memiliki nilai protein
tertinggi. Fakta ini selaras dengan pendapat
Wahyuda (2019), yang menyatakan bahwa
faktor-faktor yang berpengaruh terhadap rasio
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konversi pakan adalah nilai nutrisi pakan
terutama kelengkapan protein dan asam-asam
aminonya. Selain unggul dari segi protein, pakan
kontrol juga memiliki kandungan energi yang
lebih tinggi sehingga menyebabkan perbaikan
nilai konversi (Christian et al., 2017). Menurut
Lacy (2010), bahwa semakin kecil angka
konversi pakan maka kualitas pakan juga
semakin baik. Tinggi rendahnya nilai konversi
pakan sangat dipengaruhi oleh jumlah konsumsi
pakan dan PBBH, serta nilai nutrisi yang
terkandung dalam ransum. Semakin baik kualitas
pakan maka semakin kecil pula nilai
konversinya. Tinggi rendahnya kualitas pakan
ditentukan oleh keseimbangan nutrisi dalam
pakan tersebut.

Kandungan nutrien pada masing-masing
perlakuan berdasarkan hasil analisis
laboratorium adalah pada perlakuan TO (kontrol)
memiliki kandungan PK 25,14%, perlakuan
T1(10%) PK 24,87%, perlakuan T2 (20%) PK
22,56% perlakuan T3 (30%) memiliki
kandungan PK 22,46%. Dari hasil laboratorium
tersebut TO (kontrol) kandungan proteinnya lebih
tinggi jika dibandingkan dengan perlakuan
lainnya.

Konversi pakan merupakan kebalikan dari
efisiensi pakan dan kedua istilah tersebut sangat
berkaitan (Larasati & Mahfudz, 2017). Konversi
ransum dengan angka yang kecil sama artinya
dengan jumlah pakan yang dimanfaatkan untuk
menghasilkan 1 (satu) kilogram daging makin
sedikit. Perhitungan konversi pakan (FCR)
ataupun efisiensi pakan (FE) penting dilakukan
agar dapat diketahui seberapa banyak ransum

yang telah diberikan dapat menambah
produktivitas itik Peking. Di samping itu,
perhitungan FCR juga berguna untuk

menghindari pemborosan pemberian pakan.

Efisiensi pakan

Berdasarkan data pada Tabel 1. Diperoleh
keterangan bahwa TO (Kontrol) memiliki
efisiensi pakan tertinggi dibandingkan pakan
yang diberikan perlakuan (T1, T2 dan T3). TO
lebih efisien, dikarenakan dalam 1 kg bahan
pakan yang dikonsumsi mampu meningkatkan
11,26 % bobot badan. TO memiliki nilai efisiensi
pakan dengan rata-rata 11,26 % lebih efisien
daripada T1 sebesar 11,07 %. Di antara pakan
yang diberi Perlakuan, T1 lebih efisien
dibandingkan dengan perlakuan T2: 10,12 % dan
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T3:9,16 %. hal ini disebabkan TO (kontrol) lebih
disukai disertai juga dengan kandungan protein
tinggi di TO. Konsumsi kandungan protein yang
tinggi akan memacu pertumbuhan yang lebih
cepat sehingga meningkatkan bobot badan itik
Peking. TO lebih efisien mengubah ransum ke
dalam bentuk peningkatan berat badan. Data
tersebut sesuai dengan pendapat Rasyaf (2012)
yang menyebutkan bahwa efisiensi pakan
merupakan kemampuan ternak mengubah pakan
dalam bentuk pertambahan bobot badan.

Analisis varian menunjukan hasil yang
tidak berbeda nyata, di mana nilai F.hitung lebih
kecil dibandingkan dengan F.Tabel 1%.
Hidayati et al.,, (2016) menjelaskan bahwa
protein memiliki pengaruh yang besar untuk
menunjang perkembangan dan pertumbuhan
jaringan tubuh itik. Asupan protein yang banyak
akan menghasilkan pertumbuhan yang lebih
cepat sehingga meningkatkan berat badan itik
Peking. Berdasarkan hasil penelitian ini
perlakuan  TO  (kontrol) lebih  efisien
dibandingkan dengan perlakuan T1(10% Duck
Mie), perlakuan T2 (20% Duck Mie) dan
perlakuan T3 (30% Duck Mie). Dengan
demikian dapat dipahami bahwa ransum pada
perlakuan TO (kontrol) lebih disukai (palaTabel)
daripada perlakuan yang lain. Hal ini dipengaruhi
oleh kandungan nutrisi berupa protein pada TO
(kontrol) cukup tinggi sekitar 25,14%, lebih
tinggi daripada nilai protein yang terdapat pada
pakan perlakuan T1 (10% Duck Mie) sekitar
24,87% dan protein yang terkandung dalam T2
(20 % Duck Mie) sekitar 22,56% dan T3 (30%
Duck Mie) kandungan proteinnya 22,46%.

Efisiensi pakan merupakan komparasi
antara pertambahan berat badan yang dihasilkan
dari jumlah ransum yang dimakan. Card et al.,
(2008) juga menjelaskan bahwa nilai efisiensi
pemanfaatan ransum menunjukkan banyaknya
pertumbuhan bobot badan yang dihasilkan dari 1
(satu) kilogram pakan yang dikonsumsi. Nilai
efisiensi pakan yang tinggi memiliki arti bahwa
jumlah  pakan yang dibutuhkan untuk
memproduksi satu kilogram daging semakin
sedikit. Diantara faktor nutrisi yang dapat
memperbaiki efisiensi pakan adalah lemak dan
energi karena semakin tinggi kadar lemak dan
energi di dalam pakan akan menyebabkan ternak
lebih sedikit mengkonsumsi pakan namun
menghasilkan pertambahan berat badan yang
tinggi dari sintesis lemak (Heldini, 2015).
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Hasil Uji Lanjut Duncan memberikan
gambaran bahwa TO (kontrol) lebih baik
dikarenakan TO yang tidak diberikan perlakuan,
lebih  efisien ditandai  dengan tingkat
palatabilitasnya yang lebih tinggi jika
dibandingkan dengan pakan perlakuan (T1, T2
dan T3). Hal tersebut dipengaruhi kandungan
protein pada TO (kontrol) paling tinggi di antara
pakan perlakuan. T1 lebih baik daripada T2 dan
T3 karena kandungan proteinnya mendekati TO,
sehingga lebih efisien dari pada T1 dan T2. Hal
tersebut didukung oleh pendapat Rasyaf (2012)
yang menjelaskan bahwa efisiensi pakan
merupakan kemampuan ternak dalam mengubah
pakan kedalam bentuk pertambahan berat badan.
Tingkat efisiensi juga dipengaruhi oleh aktivitas
fisiologis ternak itik. Muslim, (2010) juga
menjelaskan bahwa efisiensi pakan (FE)
merupakan jumlah produksi satuan pakan yang
dikonsumsi. Efisiensi pakan juga dapat dijadikan
sebagai kriteria untuk menunjukkan kualitas
pakan. Meningkatnya nilai efisiensi penggunaan
pakan dapat dipengaruhi oleh tingginya kadar
protein di dalam pakan, sehingga menyebabkan
semakin besar pula manfaatnya untuk
pertumbuhan itik.

Perhitungan nilai efisiensi pakan (FE)
sangat penting dilakukan agar dapat diketahui
seberapa besar pakan itik yang telah diberikan
dapat meningkatkan produktivitas itik peking. Di
samping itu, perhitungan tersebut juga bertujuan
untuk menghindari pemborosan pemberian
pakan. Efisiensi pakan (FE) merupakan
persentase dari berat itik yang dihasilkan
dibandingkan dengan berat pakan yang
diberikan. Semakin tinggi nilai efisiensi pakan
(mendekati 100%) menunjukkan arti bahwa
semakin baik/efisien ransum yang diberikan.

Kesimpulan

Itik Peking yang diberikan duck mie di
dalam formulasi pakannya tidak memberikan
pengaruh nyata/non signifikan pada parameter
konsumsi pakan, PBBH, nilai konversi pakan
maupun efisiensi pakan (P>0,05). Berdasarkan
hasil analisis laboratorium nilai nutrisi duck mie
masih jauh lebih rendah dibandingkan dengan
pakan kontrol. Pemberian duck mie dalam
ransum tidak dapat meningkatkan produktivitas
(konsumsi pakan, pertambahan bobot badan
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harian, efesiensi pakan dan konversi pakan) pada
itik Peking.
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